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Bupati Tangerang, Ahmed Zaki  Iskandar 
terpilih sebagai VP PNLG karena  berhasil 
melaksanakan  pembangunan  berkelanjutan 
untuk kawasan  pesisir,  mulai dari  penataan 
kawasan,  infrastruktur, sampai  dengan 
 pemberdayaan masyarakat  pesisir.  Ia 
bersyukur dan  mengucapkan  terima  kasih 
kepada  PEMSEA dan  Sekretariat PNLG atas 
dukungan dan  kepercayaannya sebagai 
Wakil Presiden PNLG. 

Kab. Tangerang Siap Gelar Forum
Pengelolaan Kawasan Pesisir 2022

TANGERANG (IM) 
- Bupati Tangerang, Ahmed 
Zaki Iskandar secara resmi 
dilantik sebagai Wakil Presiden 
Partnerships in Environmental 
Management for the Seas of  
East Asia (PEMSEA) Net-
work of  Local Governments 
(PNLG). Dia menyatakan 
siap menjadi tuan rumah pe-
nyelenggaraan PNLG forum 
2022.

Zaki  terpi l ih sebagai 
VP PNLG karena berhasil 
melaksanakan pembangunan 
berkelanjutan untuk kawasan 
pesisir, mulai dari penataan 
kawasan, infrastruktur, sam-
pai dengan pemberdayaan 
masyarakat pesisir.  Ia bersyu-
kur dan mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya 
kepada PEMSEA dan Sekre-
tariat PNLG atas dukungan 
dan kepercayaannya sebagai 
Wakil Presiden PNLG.  “Ke-
percayaan yang telah diberikan 
ini akan terus dipertahankan 
dan menjadi bagian dari koor-
dinasi yang kuat dari pemerin-
tah daerah untuk memastikan 
pengembangan wilayah pesisir 
dengan pendekatan penge-
lolaan kawasan pesisir secara 
terpadu,” kata Zaki dalam 
keterangan resminya, Jumat 
(3/12). 

Pelantikan Wakil Presiden 
PLNG digelar secara daring 

dan diikuti oleh lebih dari 
12 negara dan 53 anggota. 
Hadir mendampingi bupati 
antara lain sekretaris daerah, 
seluruh asisten daerah, Kaban 
Bapeda, Kaban Bapenda, Ka-
dis Perikanan, Kadis DLHK, 
Kaban BPKAD. Diketahui, 
PNLG merupakan jaringan 
regional pemerintah daerah 
yang menerapkan pengelolaan 
pesisir terpadu. Organisasi 
ini diluncurkan secara resmi 
oleh Program Regional GEF/
UNDP/IMO tentang Kemi-
traan dalam Pengelolaan Ling-
kungan untuk Laut Asia Timur 
(PEMSEA), Maret 2001. 

Wadah ini sekaligus men-
jadi forum bertukar informasi 
dan pengalaman dalam praktik 
pengelolaan pesisir terpadu 
(ICM) di antara pemerintah 
daerah di wilayah tersebut.

Praktik ICM belakangan 
ini mengarah pada peningkatan 
tata kelola sumber daya laut 
dan pesisir serta menghasilkan 
keuntungan sosial, ekonomi, 
dan lingkungan di masyara-
kat. Dengan begitu, posisi 
Zaki sebagai Wakil Presiden 
PEMSEA Network of  Local 
Governments (PNLG) sangat 
strategis untuk Indonesia khu-
susnya dalam praktik pengelo-
laan pesisir terpadu.

Terlebih lagi, Bupati Zaki 
siap menjadi tuan rumah pe-
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Angka Kemiskinan di
Kab. Tangerang Meningkat

nyelenggaraan forum PNLG 
2022.  Meski masih baru seb-
agai anggota PNLG, menurut 
dia, upaya penataan kawasan 
pesisir masih perlu ditingkat-
kan.

Dia berharap melalui fo-
rum ini dapat berbagi ide serta 
menyatukan upaya dan komit-
men untuk melaksanakan 
pembangunan berkelanjutan. 
Selain itu, hal tersebut dapat 
menginspirasi semua pihak un-
tuk mengembangkan wilayah 
pesisir yang berhasil guna dan 
berdaya guna dengan metode 
dan kepemimpinan yang baik.

“Suatu kehormatan bagi 
Kabupaten Tangerang menjadi 
tuan rumah Forum PNLG 
2022. Kepercayaan ini memoti-
vasi Pemkab Tangerang untuk 
bekerja lebih cerdas dan bijak-
sana dalam mengelola wilayah 
pesisir,” tuturnya.

Pemerintah Kabupat-
en Tangerang siap sebagai 
tuan rumah Forum PNLG 
2022. Dia berharap forum ini 
menjadi ikon perkembangan 
wilayah dan komunitas desa 

pesisir pantai. Desa yang dipi-
lih sebagai pusat studi dalam 
forum PLNG 2022 ialah Desa 
Ketapang Kecamatan Mauk.

Tak hanya menjadi model 
pengembangan desa pesisir 
pantai di wilayah baik di Ka-
bupaten Tangerang maupun 
di Indonesia, Desa Ketapang 
bahkan menjadi ikon dunia 
internasional. “Kami memiliki 
program Gerbang Mapan. 
Dengan segala macam yang 
sudah kita lalui dan lakukan 
mungkin masih ada bebera-
pa kekurangan tetapi justru 
dengan banyak mengundang 
orang kita akan mendapatkan 
masukan serta saran untuk 
pengembangan berikutnya,” 
katanya. Penataan kawasan 
pantai oleh Pemkab Tangerang 
dilakukan secara lintas sektoral 
dan berkesinambungan.

Dengan program ung-
gulan Gerakan Membangun 
Masyarakat Pantai (Gerbang 
Mapan) yang dimulai sejak 
2015, penataan kawasan pantai 
Kabupaten Tangerang yang 
panjangnya sekitar 51,2 km 

telah kelihatan hasilnya. Bah-
kan sudah banyak berbagai 
institusi, pemerintah daerah, 
dan internasional mengadopsi 
program unggulan penata-
an kawasan pantai ini untuk 
diterapkan di wilayah mer-
eka.  “Untuk meningkatkan 
infrastruktur dasar, kami telah 
membangun dan mengopera-
sionalkan Rumah Sakit Pantura 
(Rumah Sakit Pantai) sebagai 
rumah sakit tipe B yang memu-
dahkan masyarakat mendapat-
kan akses kesehatan di samping 
akses pendidikan dan layanan 
penyediaan fasilitas air bersih,” 
ungkap Zaki.

Sebagai bentuk dukungan 
dan komitmen nyata terha-
dap penataan kawasan pesisir 
pantai, Pemkab Tangerang 
membangun pusat rehabilitasi 
mangrove di Ketapang dan 
Tanjung Pasir dengan tujuan 
pendidikan dan ekowisata 
serta budi daya sebagai bukti 
nyata pemanfaatan mangrove 
bagi masyarakat, khususnya 
peningkatan pendapatan ma-
syarakatnya. pp

BURSA KERJA KOTA TANGERANG
Seorang pencari kerja memindai kode batang (Barcode) di sebuah stan perusahaan pada bursa kerja di Kelurahan  Parung 
Serab, Tangerang, Banten, Jumat (3/12). Untuk mempermudah para pencari kerja sesuai domisili, Pemerintah Kota Tangerang 
secara serentak membuka bursa kerja di 104 kelurahan yang diikuti ratusan perusahaan.

IDN/ANTARA

TANGERANG (IM) - 
Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kabupaten Tangerang merilis 
akibat pandemi Covid-19 yang 
terjadi dua tahun belakangan, 
warga miskin di Kabupaten 
Tangerang mengalami pen-
ingkatan. Sebesar 7,12 persen 
atau sekitar 272.000 penduduk 
masuk dalam kategori miskin. 
Hal itu diungkapkan Kepala 
BPS Kabupaten Tangerang, 
Husin Maulana,kemarin.

 “Berdasarkan hasil suse-
nas (survei sosial ekonomi 
nasional) pada Maret 2021, an-
gka kemiskinan di kabupaten 
meningkat 0,89 persen hampir 
1 persen daripada tahun 2020 
lalu. Di mana tahun lalu angka 
kemiskinan ada di angka 6,23 
persen. Sementara tahun ini 
menjadi 7,12 persen atau setara 
272.000 penduduk di Kabu-
paten Tangerang masuk dalam 
kategori masyarakat miskin. 
Ini imbas pandemi Covid-19,” 
kata Husin.

Husin mengatakan pen-

ingkatan itu mengacu pada 
perhitungan pendapatan per 
kapita masyarakat per bulan. 
Berdasarkan hitungan mak-
ronya, pendapatan masyara-
kat dalam kategori per bulan 
masyarakat miskin adalah di 
bawah Rp. 545.065.

“Jadi, jika satu rumah tang-
ga nilai konsumsi atau nilai 
uangnya di bawah pendapatan-
nya sampai mencapai angka 
Rp. 545.065 itu masuk garis 
kemiskinan, itu yang kemudian 
kita kategorikan miskin,” ujar 
Husin.

Dari data itu, Kabupaten 
Tangerang berada di urutan 
ketiga wilayah dengan tingkat 
kemiskinan tertinggi di Provin-
si Banten.

“Kita ada di urutan ketiga 
di Provinsi Banten setelah Ka-
bupaten Pandeglang sebesar 
10,72 persen dan Kabupaten 
lebak sebesar 10,29 persen. Se-
mentara untuk posisi ke empat 
ada Kabupaten Serang sebesar 
5,49 persen,” katanya. pp

FESTIVAL PAYUNG 2021
Pengunjung melihat-lihat payung yang  dipamerkan 
pada Festival Payung 2021 di Taman  Balekambang, 
Solo, Jawa Tengah, Jumat (3/12). Festival yang 
 menampilkan berbagai seni kreasi payung 
 tersebut digelar untuk melestarikan kerajinan 
payung tradisional nusantara sekaligus upaya 
mempertemukan pelaku industri kreatif payung 
dan penggiat seni karnaval.

IDN/ANTARA

Masyarakat Kota Tangerang
Diminta Waspadai Potensi Omicron

TANGERANG (IM) 
- Dinas Kesehatan Kota 
Tangerang, Provinsi Banten, 
meminta masyarakat setempat 
meningkatkan kewaspadaan 
terhadap potensi penularan 
varian baru Covid-19, Omi-
cron, yang telah terdeteksi di 
beberapa negara di Eropa.

Kepala Dinas Kesehatan 
Kota Tangerang, dr Dini Ang-
graeni dalam keterangannya 
di Tangerang, kemarin, men-
gatakan pemerintah daerah 
setempat telah menerima 
instruksi dari Kementerian 
Kesehatan untuk meningkat-
kan kewaspadaan terhadap 
kemungkinan penularan Omi-
cron, meski varian ini masih 
terus diteliti lebih dalam.

“Pada dasarnya, arahan 
Kemenkes tidak jauh berbeda 
seperti saat varian Covid-19 
lainnya bermunculan, yaitu 
perketat kedisiplinan 5M dan 
pastikan Anda, keluarga, dan 
lingkungan anda telah mengi-
kuti vaksinasi,” katanya. Ia 
menjelaskan peningkatan ke-
waspadaan itu juga disertai 
upaya percepatan laju vaksi-
nasi, terutama bagi masyara-
kat yang sama sekali belum 
mendapatkan vaksinasi dosis 

pertama.
Pasalnya, katanya, vaksi-

nasi bisa membantu seseorang 
terhindar dari penularan virus 
corona baru itu.

“Karena ditularkan oleh 
virus jadi memang mau ti-
dak mau harus divaksinasi,” 
katanya.

Ia mengingatkan masyara-
kat tidak lengah menerapkan 
protokol kesehatan 5M saat 
beraktivitas, terutama mema-
tuhi kebijakan pemerintah ter-
kait dengan mobilitas saat libur 
Natal dan Tahun Baru 2022.

“Menghadapi libur Nataru 
(Natal dan Tahun Baru) kita 
sama-sama tahu, telah dihan-
tui dengan kasus Covid-19 
gelombang ketiga. Hal ini, 
tidak bisa dianggap sepele dan 
harus disikapi dengan bijak-
sana. Dengan itu ada baiknya, 
ikuti aturannya, jaga kesehatan 
keluarga, karena kita tahu, kita 
sama-sama tidak mau pen-
getatan besar-besan kembali 
terjadi,” ujarnya.

Hingga saat ini, vaksinasi 
Covid-19 di Kota Tangerang 
sudah mencapai 94 persen atau 
1.375.000 jiwa dan dosis dua 70 
persen atau 1.021.000 jiwa dari 
target 1.479.301 orang. pp

Suami Istri Jadi Tersangka Kasus
Panti Pijat Plus Tangerang

TANGERANG (IM) - 
Polda Banten menangkap tiga 
orang pelaku terkait kasus tin-
dak pidana perdagangan orang 
(TPPO) bermodus panti pijat 
di kawasan Ruko Citra Raya, 
Kecamatan Cikupa, Kabupaten 
Tangerang. Ketiga tersangka 
yakni pengelola dari usaha pros-
titusi tersebut.

Kabid Humas Polda Banten, 
AKBP Shinto Silitonga menjelas-
kan, kasus tersebut bermula dari 
adanya laporan masyarakat ten-
tang kegiatan prostitusi berkedok 
panti pijat di Ruko Citra Raya. 
Dari laporan tersebut, pihak 
kepolisian melakukan pendala-
man, memeriksa sejumlah saksi, 
hingga menetapkan tersangka.  

“Ditreskr imum Polda 
Banten melakukan rangkaian 
penyelidikan dan menemukan 
adanya kesesuaian informasi 
dengan fakta-fakta di lapangan, 
sehingga pada 1 Desember 2021 
melakukan upaya represif  di 
tempat panti pijat tersebut,” ujar 
Shinto dalam keterangannya, 
Jumat (3/12).

Dalam upaya penyelidikan, 
Shinto menuturkan, pihak ke-
polisian menemukan beberapa 
perempuan yang memberikan 
jasa terapis, beberapa tamu, 
dan pengelola panti pijat. Dia 
mencatat ada delapan saksi yang 
dilakukan pemeriksaan dari hasil 
penyelidikan, untuk kemudian 
dilakukan gelar perkara. “Hasil 
gelar perkara kami menetapkan 
tiga orang pengelola sebagai ter-
sangka, yaitu AW (35), RW (32), 

dan TF (25). AW dan RW adalah 
pasangan suami istri yang memi-
liki dan mengelola tempat usaha, 
sedangkan TF adalah karyawan 
pada tempat usaha tersebut 
yang berperan mencari tamu dan 
menyambungkan dengan terapis, 
serta mendapat komisi dari setiap 
tamu yang dilayani,” terangnya.

Shinto menuturkan, terkait 
dengan motif  dari para pelaku 
yakni untuk mendapatkan keun-
tungan dari kegiatan prosti-
tusi atau TPPO yang dilakukan. 
Pelaku meminta sekitar 20 hingga 
30 persen dari setiap tarif  pelay-
anan para terapis terhadap tamu.

“Para pelaku mencari keun-
tungan dari para terapis dengan 
meminta uang kamar Rp100 ribu 
per jam, yang dikenakan dari tarif  
pelayanan tiap tamu oleh terapis 
sebesar Rp 300 ribu sampai Rp 
500 ribu,” kata dia.

Menurut penuturan Shinto, 
para terapis diketahui berasal dari 
luar Provinsi Banten yang berusia 
sekitar 18 hingga 30 tahun.

Dari pengungkapan kasus 
tersebut, selain meringkus para 
pelaku, polisi juga mengamankan 
sejumlah bukti. Diantaranya, alat 
kontrasepsi, buku daftar pelang-
gan, dan data catatan keuangan, 
serta minyak untuk pijat.

Atas perbuatannya, para ter-
sangka dijerat Pasal 2 atau Pasal 
10 UU Nomor 21 Tahun 2007 
tentang Pemberantasan Tindak 
Pidana Perdagangan Orang. 
Ancaman hukumannya yakni 
minimal tiga tahun dan maksimal 
15 tahun penjara. pp

GELAR PASAR TANI
Pelaku usaha menunjukkan produk UMKM olahan hasil tani di Plaza Lebak, 
Lebak, Banten, Jumat (3/12). Gelar pasar tani dan olahan produk UMKM 
tersebut diselenggarakan pemerintah daerah setempat dengan tujuan untuk 
memasarkan secara langsung produknya kepada masyarakat.

IDN/ANTARA 

Wagub Andika Pastikan Wisata
Anyer Kembali Bergeliat

SERANG (IM) - Wakil 
Gubernur Banten, Andika Haz-
rumy berharap pariwisata Anyer 
turut bergeliat seiring dengan 
digelarnya acara-acara besar 
termasuk  Musyawarah Nasional 
(Munas) Himpunan Peternak 
Domba dan Kambing Indone-
sia (HPDKI) IV.

Munas yang dibuka oleh 
Menteri Koperasi dan UMKM 
Teten Masduki itu digelar di 
Hotel Jayakarta Anyer, di Ka-
bupaten Serang, Kamis kemarin.

“Berkahnya, pertama karena 
acara nasional seperti ini digelar 
di Anyer. Yang kedua karena 
dihadiri dan dibuka Pak Menteri 
(Menteri Koperasi dan UMKM 
Teten Masduki),” kata Andika

Sehingga, kata Andika, se-
makin banyak event nasional di-
gelar di Anyer, maka pariwisata 
Banten khususnya, akan bangkit.

“Dan kalau yang mengurus 
peternakannya sekelas Pak Men-
teri tentu harapan kita besar,” 
kata Andika saat menghadiri 
kegiatan tersebut.

Menurut Andika, pemerin-
tah Provinsi Banten berharap 
Munas HPDKI menjadi forum 

peningkatan produktivitas ter-
nak domba-kambing di Provinsi 
Banten.

Data Kementerian Perta-
nian, kata Andika, menunjukkan 
bahwasanya Banten termasuk 
sebagai salah satu provinsi sentra 
utama populasi kambing dan 
domba. Terkait itu, kontribusi 
Banten mencapai 3,77 persen 
atau peringkat ke-5 terhadap 
populasi nasional.

Munas HPDKI, kata An-
dika, diharapkan akan mem-
berikan efek positif  baik secara 
langsung maupun tidak lang-
sung bagi peternak di wilayah 
Banten, khususnya peternak 
domba dan kambing.

Andika berharap HPDKI 
menjadi mitra strategis Pemer-
intah Provinsi Banten dalam 
pengembangan industrialisasi 
pedesaan khususnya untuk me-
ningkatkan produktivitas dan 
populasi ternak domba dan 
kambing di Provinsi Banten.

Dalam kesempatan itu Men-
teri Koperasi dan UMKM, 
Teten Masduki mengatakan, 
selama ini di Indonesia sektor 
peternakan dikuasai perusahaan-

perusahaan besar.
Untuk itu, menurut Teten 

pelaku UMKM di sektor peter-
nakan harus didorong berbisnis 
dalam skala ekonomi dan lebih 
efisien. Salah satu strateginya 
yaitu dengan korporatisasi pe-
ternak melalui koperasi.

Ia mengatakan, suatu mod-
el bisnis (peternak) dalam 
kelembagaan koperasi, lem-
baga yang akan berperan di 
seluruh proses bisnisnya. Ter-
integrasi hulu ke hilir dari akses 
pembiayaan, logistik, sampai 
dengan pasar.

Sementara itu Ketua Umum 
HPDKI, Yudi Guntara Noor 
mengatakan, Munas kali ini 
merupakan agenda organisasi 
5 tahunan yang digelar untuk 
menentukan arah kebijakan 
organisasi sekaligus memilih 
nahkoda baru untuk 5 tahun 
ke depan.

“Alhamdulillah progres HP-
DKI di usia 15 tahun ini pesat. 
Kepengurusan cabang kami ber-
tambah 100 persen jumlahnya. 
Meski kalau untuk kepengu-
rusan daerah masih tetap 12 
kepengurusan,” katanya. pra

Koramil 03/Serpong Ajak Warga
Jaga Kesehatan dan Patuhi Prokes

TANGSEL (IM) - Untuk 
mencegah virus Covid-19, 
Babinsa Kelurahan Lengkong 
Karya, Koramil 03/Serpong, 
Serda Asep Nandang melaku-
kan Komsos mengajak warga 
agar menjaga kesehatan tetap 
patuhi Prokes dan menggu-
nakan masker.

Komunikasi sosial (Kom-
sos) merupakan salah satu 
metode pembinaan teritorial 
(Binter) yang dilakukan Babinsa 
Koramil 03/Serpong, Kodim 
0506/Tgr. seperti halnya Ser-
da Asep Nandang melakukan 
Komsos di Kelurahan Pondok 
Karya, Kecamatan Serpong, 
Kota Tangsel, Kamis (2/12).

Menurut Danramil 03/
Serpong, Mayor Kav Sutarto 
melalui Serda Asep Nandang 
Babinsa Lengkong Karya Kora-

mil 03/Serpong menjelaskan, 
Dandim 0506/Tgr, Kolonel 
Inf  Bambang Hery Tugiyono 
menyampaikan, Komsos yang 
diterapkan guna mencapai tugas 
pokok dalam pemberdayaan 
wilayah pertahanan bersama 
seluruh komponen masyarakat 
di wilayah binaan. 

“Hal ini menunjukkan 
kedekatan Babinsa dengan 
masyarakat dalam menjaga 
wilayah teritorialnya agar tetap 
aman dan kondusif, serta cer-
minan dari kepedulian seb-
agai seorang aparat komando 
kewilayahan kepada masyara-
kat,” ungkapnya.

Danramil menjelaskan, 
dalam Komsos nya Serda Asep 
Nandang dengan warga binaan 
mengimbau warga untuk selalu 
perhatikan faktor keamanan 
dan taati prokes di saat melaku-
kan aktivitas dengan tetap 
menjaga serta menerapkan 
protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah.

“Saya mengajak warga 
binaan di situasi sekarang ini, 
di masa adaptasi kebiasaan 
baru. Masyarakat mematuhi 
protokol kesehatan seperti 
selalu memakai masker, men-
cuci tangan dan selalu men-
jaga jarak dalam keramaian,” 
tutupnya. ber


